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INTISARI

Kumbang tanduk (Oryctes rhinoceros) sebagai inspirasi penciptaan karya
seni kinetik kriya kayu memiliki beberapa kelebihan, yaitu keindahan kumbang
tanduk dan seni kinetik. Kumbang tanduk memiliki ciri khas berupa tanduk pada
kumbang jantan. Bentuk kumbang tanduk mengalami deformasi menjadi karya
seni  kinetik yang dibuat dengan penuh perhitungan dan dengan
mempertimbangkan keindahan gerak yang dihasilkan.

Penciptaan karya tugas akhir ini menerapkan metode tiga-tahap enam-
langkah dari SP. Gustami. Karya yang diciptakan adalah karya seni kriya kayu
dalam bentuk kumbang tanduk dipadukan dengan seni kinetik. Proses pembuatan
karya terdiri dari proses pembuatan desain, pembentukan, finishing, dan evaluasi.
Proses penghayatan, penyetaraan antara rasa dan pikiran, dilakukan untuk
memberikan spirit dan ruh agar karya dapat memberikan inspirasi, semangat, dan
memberikan pesan-pesan kepada-@rangfain.yang melihatnya.

Dari aspek fungsi;-karya ini-dapat bergerak seperti layaknya kumbang
tanduk hidup. Dengan mempertimbangkan nilai estetis, terciptalah enam karya
seni ekspresi berwujud tiga. dimensi, Karya yang diciptakan menghasilkan
karakter baru kumbang tanduk dengan-memadukan bentuk-bentuk mekanik mesin
seperti roda gigi, stang seher, baut, dan lain-lain. Semua karya terbuat dari kayu
dengan tetap memperlihatkan karakterkumbang tanduk.

Kata kunci: kumhang tanduk, deformasi, seni kinetik
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Karya seni merupakan hasil ciptaan manusia yang
mengungkapkan pengalaman batin atau pangalaman estetik dari seorang
seniman, selain itu karya seni diciptakan dalam upaya memenuhi
kebutuhan fungsional maupun keindahan. Dalam perjalanan hidup
manusia tidak lepas-dari tindakan berkesenian, hal tersebut selalu hadir
dalam pemenuhan kebutuhan' hidup manusia. Aktivitas berkesenian
tumbuh dan/ berkembang  seiring 'dengan 'latar belakang kehidupan
manusia,  sehingga seni menjadi berkembang dengan berbagai aliran yang
sesuai dengan-kehendak, selera dan latar belakang budayanya masing-
masing. Aliran-alizan seni yang berkembang saat ini diantaranya adalah
seni kinetik.

Seni kinetik adalah seni yang melibatkan gerakan, tetapi tidak
semua seni yang melibatkan gerakan berarti kinetik. Gerakan itu sendiri
sebagai bagian yang integral dengan karyanya (Dharsono Soni Kartika,
2004:118). Dalam istilah seni rupa seni kinetik disebut pula dengan kinetic
art, berasal dari bahasa Yunani 'kinesis' atau 'kinetikos', yang berarti
'gerak' digunakan untuk menjelaskan karya-karya yang berhubungan

dengan 'gerak' (movement, motion) dalam berbagai bentuknya
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(http://edwinsgallery.com ). Seni kinetik gerak menjadi salah satu unsur —
unsur visual, seperti bentuk dan warna.

Kekinian dalam seni yang disebut sebagai seni kontemporer
modern saat ini begitu pesat mempengaruhi perkembangan seni di
Indonesia. Kinetic art atau dikenal juga dengan seni kinetik merupakan
salah satu media baru dalam bidang seni rupa. Karya yang ditunjukkan
merupakan perpaduan antara seni dan teknologi dengan “gerakan” sebagai
tema utamanya.

Di Rugia setelah perang dunia.l, gagasan tentang seni kinetik
muncul pertama kali oleh beberapa seniman: Tatlin, Rodchenko, Naum
Gabo, dan Pavsner. Mereka berusaha mengedepankan gagasan tersebut
dengan simultan, kemurnian dan kekuatan. Di benua Eropa dan Amerika,
kinetik art, ini-berkembang setelah masa Perang Dunia II. Seni kinetik
dianggap sebagai-suatu respon artistik para seniman terhadap adanya
rasionalitas, ilmu.pengetahuan dan teknelogi (http://senikinetic.tumblr.
com) .

Di Indonesia, era 90-an merupakan saat kemunculan gairah
artistik yang timbul sebagai terobosan baru dalam upaya keluar dari batas-
batas medium yang pada masa sebelumnya cenderung dominan. Dengan
popularitas instalasi dan performans, elemen gerakan muncul dalam
tingkat sensibilitas yang berbeda. Utamanya melalui persinggungan
dengan budaya dan tradisi semacam seni pertunjukan (teater dan wayang),

artefak tradisional, dan juga pada benda-benda keseharian.

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta


http://senikinetic.tumblr/

Edwin Rahardjo, salah seorang pelopor seni kinetik di Indonesia
berusaha mempopulerkan aliran seni tersebut dengan memprakarsai
sebuah galeri, yaitu Edwin’s Gallery. Di dalamnya, beliau mewadahi
aspirasi seni kinetik yang menggabungkan seni tiga dimensi dan prinsip
mekanik. Kehadiran karya Edwin Rahardjo seolah menunjukkan
bagaimana spektrum praktik seni kinetik di Indonesia mampu membuka
kemungkinan adanya kolaborasi yang menarik antara seni dan teknologi.

Kini, estetika kinetic art telah hadir sebagai suatu metafor dari
sebuah narasi, kinerja-suatu sistem-mekanik, serta motif artistik yang
berdiri sendiri. Yang lebih mendasar adalah pentingnya untuk memahami
bagaimana  ketertarikan' mata penikmat karya seni pada sebuah kesan
gerakan yang pada dasarnya menjadi wakil bagi sifat-sifat manusia yang
timbul secara alamiah.

Peneiptaan karya- seni “kriya /kayu . sebagaimana ide yang
dituangkan oleh penulis, berupa karya sent kriya kayu tiga dimensi dan
prinsip mekanik dengan mengambil berbagai elemen dari wujud kumbang
tanduk, serta menggabungkan dengan prinsip mekanik yang diinginkan
penulis, dari segi ekspresi. Dalam mewujudkan karya tugas akhir ini,
banyak mengambil ide visual dari karya-karya seniman yang telah ada
sebelumnya dalam batasan sebagai refrensi, diataranya karya-karya Rudi
Hendriatno, Edwin Raharjo, Bob Potts yang banyak menonjolkan kinetik
untuk ketercapaian ide dalam karyanya. Dalam berbagai hal karya-karya

seniman diatas digunakan sebagai rujukan pertimbangan subyektif penulis
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atas ide penciptaan tugas akhir ini. Dalam tataran teknik karya tugas akhir
ini banyak menggunakan teknik dalam disiplin kriya kayu diantaranya
teknik kerja bangku, ukir, bubut, scroll saw, dan lain-lain dengan
menggabungkan teknik mekanik dan elektonik untuk mempertimbangkan
ketercapaian bentuk dan gerak. Penciptaan karya ini lebih mengedepankan
ketercapaian ide yang ingin diungkap pada visual karya, di samping
keunikan bentuk juga menekankan pada gerakan yang dihasilkan dari
teknik perwujudan yang diterapkan.

Karya penciptaan kriya kayu-ini sengaja mendeformasi beberapa
jenis kumbang tanduk. Hanya kumbang jantan yang bertanduk. Tanduknya
digunakan ‘untuk mengupas kulit' batang pohon, juga digunakan untuk
mempertahankan wilayahnya dari serangga kumbang jantan lain. Secara
proporsional, kumbang tanduk adalah hewan terkuat di bumi. Mereka bisa
mengangkat'hingga 850.kali'berat badan metekasendiri.

Pemaparan_seni kinetik dan kumbang tanduk di atas melatar
belakangi penulis untuk penciptaan karya pada Tugas Akhir ini dengan
memperhitungkan kesesuaian makna, bentuk dan gerak karya, sehingga
hasil akhir penciptaan dapat menggambarkan ungkapan estetik dan dapat
di apresiasi oleh penikmat dan sesuai dengan konsep dasar penciptaan
yang diinginkan.

B. Rumusan Masalah
1.Bagaimana proses penciptaan karya seni kinetik kriya kayu ini

diwujudkan?
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2.Bagaimana bentuk yang akan ditampilkan dalam penciptaan karya seni

kinetik kriya kayu?

C. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan
a. Menciptakan karya seni deformasi kumbang tanduk ke dalam karya
seni kinetik.
b. Menghasilkan karya seni kinetik sehingga bisa bermanfaat bagi
penikmat seni.
2. Manfaat
a. Menambah'pengalaman dan-memperiuas wawasan berkarya seni
terutama pada seni'kriyakayu.
b. Ikut serta mempopulerkan seni yang berhubungan dengan kinetik
dengan media‘dan tekhik-yang berbeda.
c. Menjadikan karya seébagai objek yang dapat dikaji.
C. Metode Pendekatan dan Penciptaan
1. Metode pendekatan
a. Pendekatan empiris
Hal ini dikarenakan seringnya melihat dan mengamati langsung
kumbang tanduk dalam kehidupan, dikarenakan jenis serangga ini
sudah menjadi barang koleksi pribadi dikarenakan binatang ini
cukup langka, walau ada beberapa orang yang mengganggapnya itu

serangga hama.
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b. Pendekatan estetis
Pendekatan dengan mengutamakan keindahan pada karya yang
telah dibuat. Keindahan yang ditampilkan terdiri dari bentuk-
bentuk bagian tubuh kumbang tanduk. Diwujudkan secara
“menyatu, selaras, simbang, ada unsur kontras dan simetri,
sehingga membentuk objek yang memiliki perbandingan bentuk”
(Dharsono Sony Kartika, 2004:11). Terwujud karya seni seperti
kumbang tanduk dengan karakter yang berbeda, yaitu
pengkombinasian bentuk-bentuk-mekanik pada wujud kumbang
tanduk, penggubahan bentuk kumbang tanduk, dan penyederhanaan
bentuk’kumbang'tanduk:
2. Metode Penciptaan

Proses penciptaan seni kriya dapat dilakukan secara intuitif,
tetapt, dapat pula ditempuh-melalui“ilmiah yang dirancang secara
seksama j-analisis dan sistematis. (Gustami, 2006: 11). Terdapat
perbeaan dalam proses penciptaan seni kriya yang berfungsi
praktis. Menurut Sp. Gustami, pada penciptaan karya seni kriya
sebagai ekspresi pribadi, sejak awal belum diketahui hasil akhir
yang ingin dicapai yang berpeluang terjadi pengembangan pada
saat berlangsungnya proses perwujudan (Gustami, 2006: 12-14).
Pada penciptaan seni kriya yang berfungsi praktis sejak awal, hasil
akhir yang dikehendaki telah diketahui dengan pasti berdasarkan

gambar teknik yang lengkap, detail dan jelas.
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Metode penciptaan yang digunakan sebagai pedoman dalam
penciptaan karya Tugas Akhir ini meminjam pendapat Sp. Gustami
dalam tulisanya yang berjudul “ Trilogi Keseimbangan”, ide dasar
penciptaan seni kriya untaian metodologis, yang menyatakan :

Dalam konteks metodologis terdapat tiga tahap penciptaan seni kriya

yaitu eksplorasi, perancangan dan perwujudan. Tahap eksplorasi

meliputi aktifitas penjelajahan menggali sember-sumber ide dengan
langkah identifikasi dan perumusan masalah secara teoritis, yang
hasilnya dipakai-sebagai.dasar perancangan. Tahap perancangan
yang |dibangun berdasarkan perolehan butir penting hasil analisis
yang dirumuskany diterukan wvisualisasi gagasan dalam bentuk sketsa
alternative, kemudian ditetapkan pilihan sketsa terbaik sebagai acuan
reka bentuk, atau “dengan  gambar teknik yang berguna bagi
perwujudanya. Tahap 'ketiga yaitu perwujudan, bermula dari
pembuatan model sesuai sketsa alternative atau gambar teknik yang
telah “disiapkan menjadi model” prototype samapai ditemukan

kesempurnaan karya yang dikehendaki (Gustami, 2006: 11-12).

1. Eksplorasi
Eksplorasi yang dimaksudkan adalah pencarian tema
penciptaan yang didasarkan atas berbagai macam kegiatan
pengamatan yang dilakukan melalui buku, internet, dan melihat
langsung. Adapun buku yang didapat atara lain buku tentang seri
misteri alam dengan kumbang , kunci determinasi serangga, dan

lain-lain. Sedangkan pencarian di internet tentang seni kinetik dan
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kumbang tanduk mulai dari blogger, majalah dan web yang
berkaitan dengan tema penciptaan. Penulis juga melihat langsung
jenis kumbang tanduk mulai dari pengrajin yang berada di Kota
Gede Yogyakarta sampai melihat sendiri di alam bebas ketika
malam hari.

Proses eksplorasi juga meliputi bahan yang akan dipaki
sebagai media penciptaan agar diperoleh wujud visual yang sesuai
dengan keinginan. Bahan yang digunakan adalah kayu jati dan
elektrik_moter-sebagai, pengeraknya. Bahan ini dipilih dengan
pertimbangan kualitas karakter kayu jati yang memiliki serat bagus
dan'disesuaikan dengan-visudl yang diinginkan.

2. PBerancangah,

Perancangan atau' atau gagasan dari hasil analisis yang
selanjutnya, dituangkan kedalam bentuk’ visual dalam rancangan
dua  dimensional.  Perangangan  ini  dilakukan  untuk
mempertimbangkan kemungkinan awal material yang akan
digunakan dan juga untuk mempertimbangkan teknik, proses,
metode, kontruksi, bentuk, gaya, gerak, serta kemungkinan
pengembangan selanjutnya.

Penggunaan material disesuaikan dengan bentuk dari satu
persatu karya dari rancangan gambar, karya dengan beban yang
berat dan melakaukan kontruksi yang kuat akan menggunakan besi

beton sebagai material di dalam kayunya supaya mampu menahan
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beban. Seperti pada karya “Mechanical horn sentaur beetle”
Material tersebut dipilih untuk memperkuat dari beban tumpuan
karya. Tetapi besi beton tidak terlihat sehingga yang terlihat hanya
kayunya.

Pada beberapa karya lain material yang digunakan lebih
memperlihatkan karakter serat kayu yang  meliuk-liuk, ini
dimaksudkan untuk lebih mengedepankan karakter dari material
yang disesuaikan dengan konsep karya. Pemilihan material yang
digunakan pada‘bagian yahg=bergerak seperti gear, dan dowel
peenyambung gear harus. memperhatikan serat kayu, karena
bagian tersebut ‘membutuhkan “kekuatan juga daya pelintir kayu
sehingga kayn tidak' mudah patah dam pecah. Untuk kontruksi
karya “yyang | membutuhkan tekaman / dan beban dalam
penyambungan ‘inenggunakan’ lem~WRG (Water Resistan Glue)
dengan merk Presto. Sedangkan utuk kontruksi yang tanpa beban
menggunakan lem (Cyanoacrylate glue) adalah lem yang cepat
kering produk buatan Korea ini bermerk G. Sehingga mempercepat
dalam pengerjaan karya.

3. Perwujudan

Proses terakhir yaitu proses perwujudan, dilakukan mulai
dari pemilihan bahan, persiapan alat, pengerjaan, sampai pada
finishing. Peemilihan bahan yang digunakan dalam karya ini

banyak menggunakan bahan kayu jati dan peralatan elektronik.
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Pengerjaan karya satu samapi enam banyak menggunakan teknik
pengerjaan kriya kayu seperti ukir, kerja bangku, bubut sekrol,
mekanik dan elektronik. Setelah tahapan proses pengerjaan selasai
dilanjutkan dengan proses finishing. Finishing dalam pengerjaan
karya ini menggunakan teknik sangkling, teknik sangkling yaitu
dengan cara menggosokan antara kayu dengan karya sehingga
menghasilkan kesan alami pada kayu.

Tahap evaluasidilakukan setelah karya selesesai. Evaluasi
bertujuan untuk-mengetahui secara menyeluruh kesesuain gagasan
dengan /hasil perwujudan yang mencangkup pengujian berbagai
aspek, baik dari\segi tekstual maupun kontekstual. Untuk karya
seni kriya yangberfungsi sebagaickspresi pribadi, evaluasi terletak
pada kekuatan ‘dan “kesuksesan pengungkapan dalam segi
penjiwaanya, termasuk penuangan~wujud fisik, makana, gerak,
nilai dan pesan yang ingin disampaikan.

Proses terakhir yaitu proses perwujudan, dilakukan mulai
dari pemilihan bahan, persiapan alat, pengerjaan, sampai pada
finishing. Hal yang terakhir dari proses perwujudan yaitu
melakukan evaluasi dan penilaian karya. Dalam pembuatan karya
seni ini, digunakan “metode yang tak konstan” (Gustami, 2004: 29-
32). Sehingga dari tahap perancangan sampai tahap perwujudan
akan mengalami pergeseran bentuk, karena dalam proses tersebut

terjadi pengembangan ide.
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Proses penciptaan ini juga dapat dilihat dan dipahami melalui

skema beriut ini,

EKSPLORASI

PENGAMATAN

PENCARIAN
SUMBER
PUSTAKA

v

PERANCANGAN

PEMBUATAN
SKETSA-DAN
DESAIN

PEMBUATAN
GAMBAR
TEKNIK/DAN
ATAUMODEL

v

PERWUJUDAN

PROSES
PEMBENTUKAN

v PENILAIAN

KARYA SENI

DAN
EVALUASI

Skema 1. Metode penciptaan SP. Gustami
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